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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas diplomasi 
komersial melalui promosi pariwisata daerah istimewa yogyakarta pada kerja sama sister 
province dengan prefektur kyoto, jepang, penelitian ini berfokus pada diplomasi komersial 
yang terjadi berfokus pada bidang pariwisata.penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif-eksplanatif yakni penelitian yang menjelaskan tentang suatu fenomena dalam 
hubungan internasional. penulis mengunakan beberapa teori/konsep yang digunakan yakni 
teori paradiplomasi dan konsep diplomasi komersial.hasil dari penelitian ini adalah 
terjadinya interaksi yang dilakukan pemerintah daerah dengan regional governments atau 
lembaga di luar negeri dari latar belakang sistem pemerintahan yang berbeda-beda akan 
memungkinkan bagi daerah otonomi untuk mempromosikan kepentingannya yang akan 
menghasilkan nilai komersial. Keberhasilan pemerintah daerah dalam memanfaatkan 
hubungan saling ketergantungan yang dapat memberikan keuntungan dengan menarik 
investasi, perdagangan internasional dan turisme. Selama 35 tahun, kerja sama sister 
province yang terjalin antara D.I Yogyakarta dan Prefektur Kyoto telah membuahkan hasil 
yang menguntungkan bagi kedua belah pihak, kerja sama sister city/province ini 
menunjukan bahwa militer bukan lagi solusi tunggal dan dominan untuk mencapai tujuan 
negara. Ada cara lain untuk mengembangkan kerja sama, salah satunya melalui kerja sama 
sister province yang terjadi antara D.I Yogyakarta dan Prefektur Kyoto. 
Kata Kunci : Sister Province, D. I Yogyakarta, Kyoto, Diplomasi Komersial, 
Paradiplomasi, Pariwisata, Tourism. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe how commercial diplomacy activities through tourism 
promotion of yogyakarta special region in sister province cooperation with kyoto prefecture, 
japan, this research focuses on commercial diplomacy that occurs focusing on the field of 
tourism. this research uses a type of qualitative-explanatory research that is research that 
explains a phenomenon in international relations. the author uses several theories/concepts 
used namely the theory of paradiplomacy and the concept of commercial diplomacy. The 
author uses several theories/concepts used, namely the theory of paradiplomacy and the 
concept of commercial diplomacy. The results of this study are the interactions carried out 
by local governments with regional governments or institutions abroad from different 
backgrounds of government systems that will allow autonomous regions to promote their 
interests which will generate commercial value. The success of local governments in utilizing 
interdependent relationships that can provide benefits by attracting investment, 
international trade and tourism. For 35 years, the sister province cooperation between 
Yogyakarta and Kyoto Prefecture has produced beneficial results for both parties, and this 
sister city/province cooperation shows that the military is no longer the sole and dominant 
solution to achieving national goals. There are other ways to develop cooperation, one of 
which is through sister province cooperation that occurs between Yogyakarta and Kyoto 
Prefecture. 
Keywords: Sister Province, Yogyakarta, Kyoto, Commercial Diplomacy, Paradiplomacy, 
Tourism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diplomasi komersial terjadi karena adanya dorongan kemajuan teknologi yang 

menciptakan saling ketergantungan antar sesama negara untuk membangun kerja sama satu 

sama lain agar dapat mencapai suatu tujuan bersama dan kepentingan negara masing-

masing. Kemajuan teknologi yang membawa arus globalisasi yang masuk ke negara-negara 

dan menciptakan suatu dunia tanpa batas yang seolah-olah telah terbentuknya tempat global 

bagi seluruh masyarakat di dunia yang membuat setiap orang dapat mengakses segala 

sesuatu di dunia tanpa mengenal batas, mengenal negara di dunia (borderless world).  Pada 

perkembangannya kemajuan teknologi yang membuat proses globalisasi berkembang pesat 

dan membuat para aktor hubungan internasional meluas menciptakan hubungan kerja sama 

antar negara namun tidak hanya itu ada juga kerja sama antar non aktor negara seperti 

contohnya organisasi internasional, lembaga swadaya masyarakat (LSM), perusahaan 

multinasional (MNC), kerja sama media, kerja sama antar daerah   di suatu negara, kerja 

sama kelompok minoritas bahkan kerjasama antar individu. (Thontowi J. , 2009) 

Diplomasi komersial sama dengan diplomasi ekonomi akan tetapi diplomasi ekonomi 

fokus pada aktivitas pembuatan keputusan dan negosiasi dalam bidang perdagangan, 

investasi, tenaga kerja dan lingkungan hidup sedangkan diplomasi komersial fokus pada 

aktivitas promosi ekspor barang dan jasa dan juga upaya menarik investasi asing. Jika dilihat 

dari definisi di atas dapat dilihat bahwa pada dasarnya fokus aktivitas diplomasi komersial 

dapat dilakukan oleh aktor negara maupun aktor non-negara. Di Indonesia ini sendiri 

aktivitas diplomasi komersial melibatkan berbagai aktor tingkatan (tingkat nasional maupun 

daerah) baik oleh pemerintah pusat, pemerintah provinsi, pemerintah kota/ kabupaten dan 
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lembaga/badan di tingkat nasional maupun daerah. Kementerian Luar Negeri yang 

merupakan penanggung jawab dari aktivitas diplomasi Indonesia yang menjadi tolak ukur 

dari keberhasilannya diplomasi komersial melalui angka ekspor dan investasi asing yang 

dilakukan di Indonesia. Pemerintah RI berupaya untuk mendorong peningkatan kualitas 

pelaksanaan diplomasi ekonomi dan diplomasi komersial sebagai salah satu prioritas 

diplomasi Indonesia melalui optimalisasi strategi dan promosi yang terintegritas di 

perwakilan RI di luar negeri demi terlaksananya peningkatan perekonomian nasional dan 

kesejahteraan rakyat Indonesia. Pelaksanaan diplomasi komersial menjadi acuan dalam 

upaya untuk melakukan promosi di bidang trade, tourism, and investment guna untuk 

mencapai kepentingan nasional. (Kementerian Luar Negeri, 2012) 

Pada praktiknya diplomasi komersial yang ada di negara berkembang memasukan 

promosi pariwisata sebagai aktivitas utama dan secara konseptual.  Selain itu diplomasi 

komersial pada negara berkembang juga bisa dilakukan oleh pemerintah provinsi, terdapat 

beberapa pemerintah provinsi yang ada di Indonesia yang pemerintah daerah nya tergolong 

cukup aktif dalam melakukan promosi dagang dan promosi investasi di wilayah tersebut. 

Pemerintah daerah selaku salah satu aktor dari diplomasi komersial melakukan praktek 

diplomasi komersial melalui aktivitas promosi dagang, promosi investasi, dan promosi 

pariwisata. Diplomasi komersial atau diplomasi melalui ekonomi merupakan diplomasi yang 

berkaitan dengan faktor-faktor ekonomi. Diplomasi komersial juga melakukan aktivitas 

promosi ekspor barang dan jasa yang bertujuan untuk menarik investasi asing. Menurut 

Undang-Undang No. 37 Tahun 1999 yang berisi tentang hubungan luar negeri dinyatakan 

bahwa : 

“Hubungan Luar Negeri adalah setiap kegiatan yang menyangkut aspek 
regional dan internasional yang dilakukan oleh pemerintah di tingkat pusat 
dan daerah, atau lembaga negara, badan usaha, organisasi politik, 
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organisasi masyarakat, lembaga swadaya masyarakat (LSM), atau warga 
negara Indonesia” 

Diplomasi Komersial dapat dijalankan oleh adanya aktivitas hubungan luar negeri 

yang dilakukan oleh beberapa aktor yang terlibat seperti pemerintah pusat, pemerintah 

provinsi, pemerintah kota/kabupaten dan lembaga-lembaga yang ada di tingkat nasional 

maupun daerah. Sejalan dengan Undang-Undang No. 37 tahun 1999 tentang Hubungan Luar 

Negeri yang mengatur hubungan dan kerja sama luar negeri, perubahan paradigma kerja 

sama luar negeri melalui Undang-Undang No. 09 Tahun 2015 tentang Pemerintah Daerah 

yang membuat kebijakan hubungan luar negeri dan diplomasi yang dilakukan oleh 

pemerintah pusat yang juga diarahkan untuk memberdayakan serta mempromosikan potensi 

daerah maka pemerintah daerah dapat leluasa membuka akses kerja sama dengan pemerintah 

daerah yang ada di luar negeri, salah satunya melalui kerja sama sister city/province yang 

dilakukan oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia dan Prefektur Kyoto, 

Jepang. (Thontowi, 2009)  

Kerja sama Sister Province pada mulanya ditemukan dengan nama Sister City, kerja 

sama Sister City merupakan kerja sama yang terjadi antara dua kota, daerah setingkat 

provinsi, negara bagian atau prefektur yang memiliki kesamaan karakteristik antara kedua 

daerah tersebut dan terdapat pada kedua negara yang berbeda. Kemiripan karakteristik 

seperti kemiripan budaya, memiliki latar belakang sejarah yang sama , dan segi geografis 

kedua daerah tersebut sama-sama daerah pantai atau daerah kepulauan. Pada 

perkembangannya Amerika Serikat, Australia dan Asia telah menggunakan istilah kerja 

sama sister city atau province pada penyebutannya, sedangkan di benua Eropa lebih sering 

menggunakan istilah kota kembar atau twin city. Konsep kerja sama sister city pada awalnya 

terbentuk di benua Eropa, kerja sama pertama kali  terjadi antara kota Keighley, Yorkshire 

Barat, Inggris dengan kota Poix Du Nord Perancis pada tahun 1920 menyusul berakhirnya 
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perang dunia pertama. Akan tetapi pada saat itu kerja sama tersebut belum resmi 

mengadakan penandatanganan perjanjian sampai tahun 1986. Sejalan dengan 

perkembangannya, pada tahun 1956 presiden Amerika Serikat Dwight Eisenhower pada saat 

itu menjalankan program “American Sister City Program” program ini dilakukan agar dapat 

memacu daerah-daerah di Amerika Serikat untuk melakukan kerja sama.  

Pada tahun 1970-an kerja sama Sister Province dan Sister City sudah muncul di 

Indonesia, dengan berbagai visi motivasi pada awal munculnya kegiatan kerja sama tersebut, 

namun hal utama yang mendorong terjadinya kerja sama ialah sama-sama memiliki 

kesamaan antara kedua negara. Masuk tahun 1980-an kerja sama internasional dalam bentuk 

sister province dan sister city semakin marak dilakukan. 

Pada era globalisasi pada saat ini, persaingan dunia global sangatlah sengit sehingga 

timbulnya peningkatan ketergantungan antar bangsa dan juga antar manusia untuk dapat 

memenuhi kebutuhannya melalui perdagangan, investasi, kebudayaan dan lain-lain. Di 

Indonesia telah tercatat kurang lebih 100 kerja sama internasional dalam bentuk sisterhood 

di Departemen Luar Negeri Republik Indonesia. Di Indonesia, Pemerintah provinsi 

merupakan aktor yang dapat melakukan hubungan dengan pihak luar negeri, kerja sama yang 

dilakukan dapat saling menguntungkan bagi masing-masing negara yang telah melakukan 

kerja sama, seperti yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dan Jepang melalui Kerja 

sama Sister Province dengan Kyoto Prefecture.  

Kyoto merupakan sebuah prefektur yang terletak di tengah pulau Honshu, di negara 

Jepang. Prefektur Kyoto merupakan salah satu provinsi yang menjalin hubungan kerja sama 

dengan baik dengan provinsi yang ada di dalam negeri maupun luar negeri. Seperti kerja 

sama yang terjalin antara Prefektur Kyoto dan Provinsi DIY. Kedua provinsi telah menjalin 

hubungan kerja sama ini sudah cukup lama., bahkan hubungan  kerja sama sister province 
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yang terjalin antara keduanya ini akan berlangsung selamanya dan keduanya akan terus 

berkembang untuk menggali potensi dari daerah masing-masing. Prefektur Kyoto dari segi 

perekonomian sangat bergantung pada sektor industri dan pariwisata, pada daerah Utara 

Kyoto memiliki sektor usaha perikanan yang maju, dan di tengah-tengah daerahnya terdapat 

usaha perhutanan dan perkebunan. Dalam hal ini Provinsi DIY tidak melewatkan 

kesempatan untuk menjalin kerja sama internasional dalam bentuk kerja sama sister 

province yang digunakan sebagai alat untuk meraih peluang yang dapat saling 

menguntungkan untuk kedua negara tersebut. Kerja sama yang terjalin antara Pemerintah 

Provinsi DIY yang dilakukan dengan pemerintah setingkat/provinsi di luar negeri yang lebih 

dikenal dengan sebutan sister province dilaksanakan berdasarkan pelimpahan kewenangan 

yang telah diberikan oleh Pemerintah Pusat yang sesuai dengan prinsip-prinsip penyerahan 

urusan kepada pemerintah daerah. 

Hal ini tercantum pada surat edaran menteri dalam negeri RI nomor 193/1652/PUOD 

tanggal 26 April 1993 yang berisi tentang tata cara pembentukan hubungan kerja sama 

internasional antar kota (sister city) dan antar provinsi (sister province) yang berada di dalam 

maupun luar negeri. Hubungan Kerja sama sister province antara Pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Indonesia dan Prefektur Kyoto, Jepang. Kerja sama antar kedua 

negara sudah terjalin sejak 16 Juli 1985 sampai dengan sekarang. Kerja sama ini telah 

menumbuhkan hubungan mutual understanding dan menumbuhkan hubungan persahabatan 

bagi keduanya. Dengan dilakukannya kerja sama sister province antara Pemerintah DIY, 

Indonesia dan Prefektur Kyoto, Jepang pada tahun 1985 dan kerja sama ini tidak terlepas 

dari faktor historis yang terjalin kedekatan antara gubernur Yogyakarta Sri Sultan Hamengku 

Buwono IX dan Gubernur Kyoto Yukio Hayashida. Kerja sama kedua negara ini telah 

melahirkan berbagai program yang telah diterapkan seperti beberapa contoh dari program 
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pengiriman petugas untuk belajar teknis konservasi pelestarian lingkungan cagar budaya, 

pengiriman misi kesenian di Kyoto, pemberian beasiswa bagi mahasiswa untuk dapat 

melanjutkan studi ke Jepang, pengiriman petugas untuk belajar budidaya hortikultura di 

lahan kering dan kultur jaringan, kerja sama penanganan pelestarian lingkungan cagar 

budaya di kawasan taman sari, situs gamping, dan candi book serta bantuan gempa bumi 

pada tahun 2006. (DIY, 2010) 

Berdasarkan data statistik kepariwisataan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang berada pada peringkat sepuluh besar wisatawan mancanegara yang menggunakan jasa 

akomodasi hotel bintang dan non bintang di Daerah Istimewa Yogyakarta 2019, Negara 

Jepang berada pada peringkat ke 3 kunjungan wisatawan yang menggunakan jasa akomodasi 

hotel bintang dan non bintang dengan jumlah wisatawan 37.843 orang yang telah mengalami 

penurunan sebesar 7,51% dibanding dengan tahun 2018 sebanyak 40.686 orang. 
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Gambar 1 Diagram Perkembangan Peringkat Sepuluh besar Wisatawan ke DIY Tahun 2017-2019 

Pada kerja sama sister province DIY dengan Prefektur Kyoto, Jepang telah 

melakukan kerja sama sebanyak 3 kali yaitu. Agreement for the Establishment on Friendly 

Relations antara Pemda DIY dengan Pemerintah Prefektur Kyoto tanggal 16 Juli 1985 yang 

melakukan kerja sama di bidang Seni Budaya, Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, Pariwisata dan Industri. Reaffirmation of the Friendly Relations Agreement 

antara pemerintah DIY dengan Pemerintah Prefektur Kyoto tanggal 20 Oktober 2010 yang 

melakukan kerja sama di bidang Seni Budaya, Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, Pariwisata dan Industri. Reaffirmation of the Friendly Relations Agreement 

antara pemerintah DIY dengan Pemerintah Prefektur Kyoto tanggal 27 Agustus 2015 yang 

melakukan kerja sama di bidang Seni Budaya, Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, Pariwisata dan Industri.  
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Pada tahun 2015 menjadi momen berharga bagi kedua belah pihak dalam 

melaksanakan kerja sama sister province ini, dikarenakan pada tahun 2015 kerja sama yang 

terjalin antara Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Prefektur Kyoto telah berumur 

30 tahun. Momentum ini digunakan sebagai penegasan kembali hubungan persahabatan 

yang telah terjalin selama 3 dekade di antara kedua daerah tersebut. Kerja sama sister 

province yang terjalin antara Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Prefektur Kyoto 

akan melakukan kunjungan kerja pada tahun 2020 yang seharusnya menjadi momentum 

yang berharga dan membanggakan bagi kedua belah pihak, hal ini dikarenakan pada tahun 

itu, hubungan persahabatan yang telah terjalin antara DIY dan Prefektur Kyoto memasuki 

usia 35 tahun berlangsung nya kerja sama tersebut, akibat adanya pandemi covid-19 yang 

telah mewabah di seluruh dunia sepanjang tahun 2020. Rencana kunjungan kerja yang 

menjadi agenda rutin yang dilakukan kedua belah pihak terpaksa harus diundur dan bahkan 

harus dibatalkan sampai keadaan benar-benar membaik.  

Kerja sama sister province ini memberikan banyak peluang untuk terlaksananya 

diplomasi komersial seperti aktivitas promosi pariwisata yang mendatangkan tourism ke 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan kerja sama ini juga dapat mendatangkan modal investasi 

asing yang ingin bekerjasama dengan Pemerintah Provinsi DIY di bidang pariwisata dan 

peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat sekitar. Kerja sama sister province yang dikaji 

oleh peneliti ini lebih membahas bagaimana aktivitas diplomasi komersial yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah melalui kerja sama sister province Pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia dengan Prefektur Kyoto, Jepang dan kajian yang belum banyak 

dibahas oleh peneliti sebelumnya adalah kerja sama sister province dalam pelaksanaan 

diplomasi komersial seperti aktivitas promosi pariwisata melalui kebudayaan dikarenakan 

aktivitas promosi pariwisata ini merupakan aktivitas yang paling efektif jika dilihat dari 
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tujuan jangka pendek dan tujuan jangka Panjang guna untuk meningkatkan aktivitas 

pariwisata, aktivitas promosi yang dapat dilakukan melalui berbagai pameran, festival. Pada 

penelitian ini penulis hanya berfokus mengkaji implementasi hubungan kerja sama sister 

province yang terjadi antara Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Prefektur Kyoto 

dari tahun 2015 sampai tahun 2020.  hal ini lah yang mendasari kenapa peneliti ingin 

melakukan analisa pada sub kajian ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dari itu secara lebih lanjut saya akan merumuskan 

masalah sebagai berikut Bagaimana aktivitas diplomasi komersial melalui promosi 

pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta pada kerja sama sister province dengan 

Prefektur Kyoto, Jepang ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa diplomasi komersial 

melalui kerja sama sister province Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia dengan Prefektur 

Kyoto, Jepang. Penelitian ini nantinya akan berfokus pada diplomasi komersial yang terjadi 

antara Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia dengan Prefektur Kyoto, Jepang. 

Fokus diplomasi ekonomi nantinya akan berfokus pada  pariwisata. Hasil penelitian ini dapat 

menentukan analisis dari diplomasi komersial melalui melalui kerja sama sister province 

Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia dengan Prefektur Kyoto, Jepang.  

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait pemikiran studi Ilmu 

Hubungan Internasional yang dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian–penelitian 
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selanjutnya disamping sebagai sarana informasi untuk menambah wawasan bagi civitas 

akademik khususnya studi Ilmu Hubungan Internasional. 

b. Manfaat Praktis  

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini nantinya dapat mengambil 

manfaat lain seperti dapat melihat analisis diplomasi komersial pada kerja sama sister 

Province Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia dan Prefektur Kyoto, Jepang. 
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